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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

 

Ach = Luas penampang dari sisi luar ke sisi luar tulangan transversal, mm2 

Acv 

 

= Luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan 

panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2 

Ag = Luas bruto, mm2 

Aj = Luas efektif join, mm2 

As = Luas tulangan, mm2 

Ash = Luas tulangan sengkang, mm2 

Av = Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2 

bw = Lebar penampang, mm 

Cd = Faktor amplifikasi defleksi, mm2 

Cs = Koefisien respon gempa 

d = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik mm 

DF = Faktor distribusi momen untuk kolom 

Ec = Modulus elastisitas, beton, MPa 

f’c = Kuat tekan beton, MPa 

f y = Kekuatan leleh tulangan, MPa 

Fa = Koefisien situs untuk periode pendek (pada perioda 0,2 detik) 

Fv = Koefisien situs untuk periode pendek (pada perioda 1 detik) 

h = Tinggi penampang, mm 

hc = Dimensi penampang inti kolom di ukur dari sumbu ke sumbu 

tulangan pengekang, mm 

hi = Tinggi lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, mm 

lb = Momen inersia balok, mm4 

le = Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2 

lk = Momen inersia kolom, mm4 

k = Faktor panjang efektif kolom, mm 

Ln = Panjang bentang, mm 

l0 = Panjang minimum di ukur dari muka join sepanjang sumbu elemen 

struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm 

lx = Panjang bentang pendek, mm 

ly = Panjang bentang panjang, mm 

Me = Momen akibat gaya aksial, kNm 

Mg = Momen kapasitas akibat gempa, kNm 

Mn = Kuat momen nominal pada penampang, kNm 


prM  = Momen kapasitas negatif pada penampang, kNm 
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prM  = Momen kapasitas positif pada penampang, kNm 

Mu = Momen terfaktor pada penampang, kNm 

Nu = Beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, kN 

ϕ = Faktor reduksi kekuatan 

Pn = Kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kNm 

Pu = Beban aksial terfaktor, kN 

QLL = Beban hidup, kN/m2 

QDL = Beban mati, kN/m2 

R = Faktor reduksi gempa 

r = Radius girasi, mm 

s = Jarak antar tulangan 

SD1 = Parameter percepatan respon spektra pada periode 1 s, redaman 5 % 

SDS = Parameter percepatan respon spektra pada periode pendekan, 

redaman 5 % 

T = Perioda fundamental bangunan 

Ux = Simpangan arah x, mm 

Uy = Simpangan arah y, mm 

V = Gaya geser dasar statik ekuivalen akibat pengaruh gempa, kN 

Vc = Gaya geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN 

Ve = Gaya geser akibat gempa, kN 

Vg = Gaya geser akibat gravitasi, kN 

Vn = Kuat geser nominal, kN 

Vs = Kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang 

Wu = Beban terfaktor per unit panjang dari balok per unit luas pelat, kN/m 

s  = Selisih simpangan antar tingkat, mm 

ϕ = Faktor reduksi kekuatan 

ρ = Rasio tulangan tarik non-prategang 

ψ = Faktor kekangan ujung kolom 

Ωo = Faktor kuat lebih 

λ = Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi 

dari beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan 

kuat tekan yang sama 

β1 = Faktor yang menghubungkan tinggi balok tegangan tekan persegi 

ekivalen dengan tinggi sumbu netral 

afm = Nilai rata – rata af untuk semua balok pada tepi panel 

ɛt = Regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal 

pada kuat nominal, tidak termasuk regangan akibat dari prategang 

efektif, rangkak, susut, dan suhu 
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INTISARI 

 

 

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG APARTEMEN 

MALIOBORO PARK VIEW YOGYAKARTA, Antonius Beta Hurint, NPM 13 

02 14922, tahun 2018, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Yogyakarta dikenal sebagai salah satu kota destinasi wisata, hal ini 

menjadi pemicu bagi warga dari berbagai daerah di Indonesia maupun 

mancanegara untuk sekedar berlibur maupun menetap di Jogja. Tingginya 

mobilitas penduduk ini, menuntut pemanfaatan lahan yang lebih produktif seiring 

dengan keterbatasan lahan yang ada khususnya di daerah perkotaan, 

Konsekuensinya adalah pembangunan secara vertikal merupakan sebuah 

keharusan terutama bagi kawasan pusat kota atau kawasan potensial lainnya. Oleh 

karena itu, perancangan suatu bangunan gedung yang tepat sangat diperlukan.  

 

Perancangan gedung ini terdiri dari 13 lantai termasuk atap dengan sistem 

struktur ganda menggunakan beton bertulang. Elemen struktur yang dirancang 

adalah kolom, balok, pelat, hubungan balok kolom, dinding geser, dan tangga. 

Dengan langkah – langkah perancangan, penentuan estimasi beban, estimasi 

dimensi elemen struktur, perhitungan beban gempa, analisis banguan dengan 

menggunakan software, perhitungan dan pendetailan tulangan. Mutu beton yang 

digunakan f’c = 30 MPa, mutu baja fy = 400 MPa untuk tulangan berdiameter ≥ 10 

mm (BJTD) dan fy = 240 MPa untuk tulangan berdiameter < 10 mm (BJTD). 

Desain bangunan ini didesain sesuai dengan peraturan – peraturan yang ada 

didalam wilayah hukum Indonesia yaitu SNI 2847:2013 tentang Persyaratan 

Beton Struktural untuk Bangunan Gedung, SNI 1726:2012 tentang Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung, SNI 

1727:2013 tentang Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain.  

 

Dengan hasil perancangan. Pelat dengan tipe P22 merupakan pelat satu 

arah, dengan tulangan tumpuan D10-200 mm, tulangan lapangan D10-200 mm 

dan tulangan susut D10-300 mm, Pelat dengan tipe P23 dan P1 merupakan pelat 

dua arah, dengan tulangan arah x daerah tumpuan dan lapangan D10-200 mm, dan 

arah y tulangan daerah tumpuan dan lapangan D10-200 mm. Pelat tangga dan 

pelat bordes dengan tebal 150 mm, menggunakan tulangan longitudinal D10-150 

mm dan tulangan susut D8-150 mm. Balok bordes dengan tulangan longitudinal 
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tumpuan atas dan bawah 4D22, tulangan longitudinal lapangan atas 3D22 dan 

bawah 2D22, serta tulangan geser tumpuan 2D10-65 mm dan lapangan 2D10-100 

mm. Balok tepi BT1 (500/700) bentang 6000 mm dengan tulangan longitudinal 

tumpuan atas 7D25 dan bawah 6D25, tulangan longitudinal lapangan atas dan 

bawah 4D25, serta tulangan geser tumpuan 2D12-65 mm dan lapangan 2D12-100 

mm. Balok induk B1 (500/700) bentang 6000 mm dengan tulangan longitudinal 

tumpuan atas dan bawah 5D25, tulangan longitudinal lapangan atas dan bawah 

3D25, serta tulangan geser tumpuan 2D12-100 mm dan lapangan 2D12-300 mm. 

Kolom K1 700/1400 (elevasi 0,60 m) dengan tulangan utama 40D25, tulangan 

sengkang daerah tumpuan dan lapangan arah x 4D13-100 mm, tulangan sengkang 

daerah tumpuan dan lapangan arah y 7D13-100 mm. Dinding geser panjang 6000 

mm, tebal 400 mm tulangan pada boundary element 2D22-250 mm, sengkang 

pada boundary element arah memanjang 2D13-100 mm dan arah tegak lurus 

5D13-100 mm, tulangan luar boundary element 2D22-250 mm, tulangan geser 

luar boundary element 2D16-200 mm. 

 

Kata Kunci: Perancangan, kolom, balok, pelat, tangga, dinding geser.  

 


